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ABSTRAK 

 Penelitian ini berawal dari permasalahan hasil observasi dan 

pengamatan pra-penelitian, peneliti menemukan peserta didik disana 

pada kemampuan kognitif anak khususnya di bidang kemampuan 

sians belum sepenuhnya berkembang dengan baik. Kemudian ketika 

anak di ajak melakukan suatu permainan sains atau sebuah percobaan 

sederhana, anak tampak kesulitan ketika diminta menceritakan hasil 

percobaan jika sebuah balon ditiup lalu dilepaskan. Pembelajaran 

sains juga lebih banyak di dominasi oleh guru dengan memberikan 

contoh percobaan tanpa melibatkan anak dalam kegiatan, hal ini 

membuat anak sulit bereksplorasi dengan media yang ada di sekeliling 

anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode 

eksperimen dalam mengembangkan kemampuan sains anak di TK 

Tunas Mekar Madani Way Kanan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

subjek penelitian guru dan 19 orang anak, alat pengumpul data terdiri 

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan 

di TK Tunas Mekar Madani Way Kanan pada tanggal 1 Februari 2021 

- 1 Maret 2021. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

uji keabsahan kreabilitas. Uji kreabilitas data atau kepercayaan 

terhadap hasil penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi.  

 Berdasarkan hasil temuan dari penelitian yang telah penulis 

lakukan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa metode 

eksperimen  sudah diterapkan dengan baik sesuai dengan langkah-

langkah. Pertama guru menyiapkan ruangan dan perlengkapan metode 

eksperimen, Guru melakukan apersepsi dan memotivasi anak dengan 

mengadakan tanya jawab tentang materi pelajaran yang berkaitan 

dengan kompetensi dasar yang akan dibahas, Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran, Guru menyampaikan aturan permainan dan 

penjelasan mengenai materi, Pembentukan anak dalam bentuk 

kelompok, Guru memberi contoh terlebih dahulu, Anak 

memperhatikan dan kemudian mencoba sendiri untuk melakukan, 

Guru mengamati sambil memberi penilaian dan Guru mengevaluasi 

dengan mengajukan tanya jawab kepada anak. Karena dengan metode 

eksperimen anak dapat meningkatkan kemampuan sains anak secara 

optimal, efektif dan efisien, anak dapat mengetahui bagaimana cara 

mencampurkan warna, bagaimana hasil warna yang sudah 

dicampurkan, apa penyebab-penyebab gejala alam yang terjadi, 

sehingga anak dapat bermain sambil belajar bukan hanya saja terpaku 
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dengan buku majalah saja yang tersedia. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa TK Tunas Mekar Madani Way Kanan dalam 

tahap Berkembang. 

Kata Kunci :  Metode Eksperimen, Kemampuan Sains, Anak 

Usia Dini 
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MOTTO 

                            

                    

 

Artinya: “Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa 

langit dan bumi keduanya dahulunya menyatu, kemudian 

Kami pisahkan antara keduanya; dan Kami jadikan segala 

sesuatu yang hidup berasal dari air; maka mengapa mereka 

tidak beriman?” (QS. Al-Anbiya [21]: 30). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi yang ditulis berjudul “Penerapan Metode 

Eksperimen Dalam Mengembangkan Kemampuan Sains Anak 

di TK Tunas Mekar Madani Way Kanan” untuk menghindari 

kesalah pahaman dalam memahami maksud judul skripsi ini 

maka perlu dijelaskan hal-hal yang bersangkutan, berikut 

uraiannya: 

Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia ( KBBI) 

diartikan sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, 

pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti 

usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
1
 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) arti 

kata peningkatan adalah proses, cara, 

perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb). Jadi 

peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang kemudian 

membentuk susunan, peningkatan berarti kemajuan, 

penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih 

baik.
2
 

Menurut Nuryani Rustaman dan Adrian kemampuan 

sains adalah semua kemampuan yang diperlukan untuk 

memperoleh, mengembangkan, serta menerapkan konsep, 

prinsip, hukum, dan teori sains, baik berupa keterampilan 

mental, keterampilan fisik (manual), maupun keterampilan 

sosial.
3
   

                                                           
 1KBBI, 2017. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (On-Line) tersedia di 

http://kbbi.web.id/penghimpunan (1 April 2021) 

 2KBBI, 2017. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (On-Line) tersedia di 

http://kbbi.web.id/penghimpunan (1 April 2021) 

 3Ali Nugraha, Pengembangan Pembelajaran Sains pada Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2010), 125. 

http://kbbi.web.id/penghimpunan%20(1
http://kbbi.web.id/penghimpunan%20(1
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Menurut Roestiyah Metode eksperimen adalah suatu 

mengajar, dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang 

suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 

percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan 

dikelas dan dievaluasi oleh guru.
4
 

PAUD adalah singkatan dari pendidikan Anak Usia 

Dini. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional disebut pendidikan adalah upaya 

dasar terencana untuk menguji suasana belajar dan proses 

belajar sehingga siswa akan secara aktif mengembangkan 

potensi mereka untuk memiliki kekuatan spiritual, hargta diri, 

kepribadian, kecerdasan karakter mulia dan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa dan 

negara.
5
 

Dari definisi diatas maka dapat disimulkan bahwa judul 

skripsi ini adalah Upaya Meningkatkan Kemampuan Sains 

Anak melalui Metode Eksperimen di TK Tunas Mekar 

Madani Way Kanan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah anak yang berumur 0-6 tahun 

yang memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang lebih 

pesat dan fundamental pada awal-awal tahun kehidupannya. 

Dimana perkembangan menunjuk pada suatu proses ke arah 

yang lebih sempurna dan tidak begitu saja dapat diulang 

kembali. Oleh karena itu, kualitas perkembangan anak di 

masa depannya, sangat ditentukan oleh stimulasi yang 

diperolehnya sejak dini.  

Pemberian stimulasi pendidikan adalah sangat penting, 

sebab 80% pertumbuhan otak berkembang pada anak sejak 

                                                           
 4Roestiyah, N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012) h. 

80 
5Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Ed 1), (Yogyakarta: Penerbit: 

Gava Media, 2016), h.01 
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usia dini. Kemudian, elastisitas perkembangan otak anak usia 

dini lebih besar pada usia hingga sebelum 8 tahun 

kehidupannya, 20% sisanya ditentukan selama sisa 

kehidupannya setelah masa kanak-kanak. Bentuk stimulasi 

yang diberikan harusnya dengan cara tepat sesuai dengan 

tingkat perkembangannya.
6
  

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik 

secara fisik maupun mental. Oleh karena itu, strategi dan 

metode pembelajaran yang diterapkan pada anak usia dini 

perlu disesuaikan dengan kekhasan yang dimiliki oleh anak. 

Metode pengajaran yang diterapkan oleh seorang guru sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses pengajaran. 

Penggunaan metode pengajaran yang tepat dan sesuai dengan 

karakter anak, akan dapat memfasilitasi perkembangan 

berbagai potensi dan kemampuan anak secara optimal serta 

tumbuhnya sikap dan perilaku yang positif pada anak.
7
 

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang 

diberikan pada anak sejak dini yang ditujukan untuk 

merangsang setiap pertumbuhan dan perkembangan anak 

sebagai persiapan dalam memasuki pendidikan ke jenjang 

yang lebih lanjut. Seperti yang tertulis dalam Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Naional 

Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa : 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani danrohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Islam sangat memperhatikan pemeliharaan hidup dan 

kehidupan manusia sejak dini. Perhatian itu melebihi 

                                                           
 6Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Medan: Perdana 

Publishing, 2016), h. 11. 

 7Hasnida, Media Pembelajaran Kreatif, (Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 

2014), h. 18 
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perhatian apa pun yang ada pada undang-undang yang dibuat 

oleh manusia itu sendiri. Islam sangat memperhatikan anak-

anak pada setiap fase kehidupan mereka. Bahkan Islam 

memperbolehkan seorang ibu yang hamil membatalkan 

puasanya, jika itu dikhawatirkan dapat membahayakan janin 

atau anaknya yang sedang dikandung atau disusuinya.  

Semua itu membuktikan bahwa Islam sangat 

menghargai keberadaan hidup dan kehidupan manusia 

semenjak manusia berupa janin sampai manusia menjadi besar 

dan dewasa. Oleh karena itu, pendidikan harus diberikan 

manusia semenjak usia dini. Karena pendidikan yang dimulai 

sejak usia dini mempunyai daya keberhasilan yang tinggi 

dalam menentukan tumbuh-kembang kehidupan anak 

selanjutnya. 

Sebagaimana terdapat dalam al-qur’an surat An-nahl: 78 

                   

                       

Artinya:  dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan 

Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur. (QS.An-Nahl:78). 

Berdasarkan ayat tersebut, sudah bisa dipahami bahwa 

anak lahir dalam keadaan lemah tak berdaya dan tidak 

mengetahui (tidak memiliki pengetahuan) apapun. Akan tetapi 

Allah membekali anak yang baru lahir tersebut dengan 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani (yaitu akal yang 

berpusat di Qalbu).  

Dengan itu manusia dapat membedakan diantara segala 

sesuatu, mana yang bermanfaat mana yang berbahaya. 

Kemampuan dan indera ini diperoleh seseorang secara 

bertahap, yakni sedikit demi sedikit. Semakin besar seseorang 



 

 

 

5 

maka bertambah pula kemampuan pendengaran, penglihatan, 

dan akalnya hingga sampailah ia pada usia matang dan 

dewasanya. Dengan bekal pendengaran, penglihatan dan hati 

nurani (akal) itu, anak pada perkembangan selanjutnya akan 

memperoleh pengaruh sekaligus berbagai didikan dari 

lingkungan sekitarnya. 

Surat An-Nur (24) ayat 51: 

                        

                           

Artinya: “Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, 

bila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-

Nya agar rasul menghukum (mengadili) di 

antara mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, 

dan kami patuh". Dan mereka itulah orang-

orang yang beruntung”. (Q.S. An-Nur (24): 51)
8
 

Surat Al-Kahfi (18) ayat 46: 

                      

                 

Artinya : “ Harta dan anak-anak adalah perhiasan 

kehidupan dunia tetapi amal kebajikan yang 

terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di 

sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

harapan. (Q.S. Al-Kahfi (18): 46)
9
 

 

                                                           
 8Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, ( Bandung : CV 

Penerbit Diponegoro, 2016), h. 356 

 9Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, ( Bandung : CV 

Penerbit Diponegoro, 2016), h. 299 
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 Maka dapat difahami dalam ayat diatas bahwa anak 

adalah harta dan perhiasan bagi orang tua. dalam masa anak 

golden age orang tua maupun pendidik agar dapat 

memberikan stimulus yang baik guna mendapatkan 

pertumbuhan dan perkembangan yang berstruktur. Stimulasi 

yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhandan anak usia 

dini agar dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak, serta anak mampu mengembangkan 

potensi sesuai dengan perkembangannya.  

 Jika anak-anak diberikan stimulus sesuai dengan 

perkembangan akhlak yang baik maka amalan-amalan akan 

lebih menjadi kekal bagi kehidupan anak itu sendiri serta 

harapan-harapan yang dimilki oleh orang tua dapat dijangkau 

oleh anak.Pada hakikatnya sains sangat berhubungan langsung 

dengan anak melalui proses-proses alam yang terjadi 

disekeliling anak.  

 Pengenalan tentang sains hendaknya dilakukan sejak 

usia dini dengan kegiatan yang menyenangkan dan melalui 

pembiasaan agar anak mengalami proses sains secara 

langsung. Hal itu dilakukan agar anak tidak hanya mengetahui 

hasilnya saja tetapi juga dapat mengerti proses dari kegiatan 

sains yang dilakukannya. 

Sains adalah sebuah hal yang sangat dekat dengan 

kehidupan manusia. Hanifa menyatakan bahwa manusia tidak 

lepas dari sains yang ada dari sejak manusia lahir, yakni saat 

proses kelahiran dengan bantuan pengetahuan sains hingga 

untuk bertahan hidup dengan memanfaatkan alam melalui 

berbagai kegiatan sains.
10

 

Conant mendefenisikan sains sebagai suatu deratan 

konsep serta sketma konseptual yang berhubungan satu sama 

lain, yang tumbuh sebagai hasil serangkaian percobaan dan 

pengamatan serta dapat diamati dan di uji coba lebih lanjut. 

                                                           
 10Abu Nuha Hanifah, Sains & Penemuan yang Mengubah Dunia, 

(Yogyakarta : Familia, 2012), h.2. 
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Sains berhubungan erat dengan kegiatan penelusuran gejala 

dan fakta-fakta alam yang ada di sekitar anak. Artinya Sains 

sebagai suatu ilmu pengetahuan tentang alam sekitar yang 

merupakan proses yang berisikan teori atau konsep yang 

diperoleh melalui pengamatan dan penelitian.
11

  

Sains adalah ilmu yang dapat diuji (hasil pengamatan 

sesungguhnya) kebenarannya dan dikembangkan secara 

konsisten dengan kaidah-kaidah tertentu berdasarkan 

kebenaran atau kenyataan semata sehingga pengetahuan yang 

dipedomani tersebut boleh dipercayai, melalui eksperimen 

secara teori mengartikan bahwa Sains merupakan suatu proses 

maupun hasil atau produk serta sebagai sikap.  

Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 

semesta secara sistematis dan bukan hanya kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip- 

prinsip saja, tetapi juga merupakan proses penemuan, yang 

menekankan pada pengalaman secara langsung Sains 

merupakan proses mencari dan menemukan suatu kebenaran 

melalui ilmu pengetahuan.
12

 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini ditetapkan indikator 

tingkat pencapaian perkembangan kemampuan sains melalui 

penerapan metode eksperimen, diantaranya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 11Ibid h.50. 

 12Suci Utami Putri, Pembelajaran Sains untuk Anak Usia Dini. (Jakarta: 

Depdiknas, 2005), h.78. 
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Tabel 1.1 

Indikator Tingkat Pencapaian Perkembangan  

Kemampuan Sains Anak Usia 5-6 Tahun  

Variabel Indikator 

Sub 

Indikato

r 

Kemampuan 

Sains 

Menunjukkan 

aktivitas yang 

bersifat eksploratif 

dan menyelidik 

Anak mampu 

mengetahui apa 

yang terjadi 

ketika air 

ditumpahkan 

Mengenal sebab 

akibat tentang 

lingkungannya 

Anak mampu 

mengetahui 

mengapa angin 

bertiup, daun 

bergerak dan air 

dapat 

menyebabkan 

basah 

Menunjukkan 

inisiatif dalam 

memilih tema 

permainan 

Anak mampu 

berpura-pura 

menjadi hewan 

atau tumbuhan 

ketika bermain 

Mengenal konsep 

sederhana dalam 

kehidupan sehari-

hari.
13

 

Anak mampu 

mengenal gejala 

alam seperti 

gerimis, hujan, 

gelap, terang, dll 

 Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

 

                                                           
 13Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomer 137 Tahun 2014 
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Pengenalan tentang sains hendaknya dilakukan sejak 

usia dini dengan kegiatan yang menyenangkan dan melalui 

pembiasaan agar anak mengalami proses sains secara 

langsung. Kegiatan sains tidak lepas dari kehidupan kita 

sehari-hari, yang berfungsi untuk memberikan pengalaman 

seperti melakukan observasi untuk melihat bagaimana suatu 

kejadian di alam dan di lingkungan tempat tinggal kita.  

Hal itu dilakukan agar anak tidak hanya mengetahui 

hasilnya saja tetapi juga dapat mengerti proses dari kegiatan 

sains yang dilakukannya. Sains memungkinkan anak 

melakukan eksplorasi terhadap berbagai benda, baik benda 

hidup maupun mati. Selain itu juga dapat melatih anak 

menggunakan panca inderanya untuk mengenal berbagai 

gejala benda dan peristiwa.
14

 

Sains sebagai suatu ilmu pengetahuan tentang alam 

sekitar yang merupakan proses yang berisikan teori atau 

konsep yang diperoleh melalui pengamatan dan penelitian. 

Sains sebagai suatu deretan konsep yang berhubungan satu 

sama lain yang didasarkan atas hasil pengamatan, percobaan-

percobaan atas gejala alam dan isi alam semesta.  

Metode-metode yang di gunakan untuk 

mengembangkan kognitif anak yaitu metode yang mampu 

menggerakkan anak agar dapat berfikir, menalar, mampu 

menarik kesimpulan, dan membuat generalisasi. Caranya 

adalah dengan memahami lingkungan di sekitarnya, mengenal 

orang dan benda-benda yang ada, 16 memahami tubuh dan 

perasaan mereka sendiri, melatih memahami untuk mengurus 

diri sendiri. Selain itu melatih anak menggunakan bahasa 

untuk berhubungan dengan orang lain, dan melakukan apa 

yang dianggap benar berdasarkan nilai yang ada dalam 

masyarakat. 

                                                           
 14Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: 

Hikayat Publishing, 2005), h.75 
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Untuk menunjang terjadinya proses tersebut, guru harus 

menyiapkan metode yang tepat dalam pembelajaran. Anak 

usia dini membutuhkan metode yang dapat membuat mereka 

berinteraksi langsung dengan kegiatan yang dilakukan. Dalam 

hal ini guru dapat menggunakan metode eksperimen. 

Melalui metode eksperimen, anak dapat berinteraksi 

langsung dengan kegiatan yang diberikan oleh guru dan 

membuat eksperimen- eksperimen terutama dalam bidang 

sains. Dengan begitu diharapkan anak dapat memahami proses 

dari kegiatan yang diberikan, mengerti konsep-konsep sains, 

dan tentunya mendukung kemampuan kognitif anak dalam 

keterampilan pembelajaran sains. Di samping itu penggunaan 

metode eksperimen juga memudahkan guru karena dapat 

menggunakan media yang ada dilingkungan sekitar. 

Metode yang di pilih untuk meningkatkan sains anak 

adalah metode yang dapat menggerakkan anak untuk 

meningkatkan motivasi, rasa ingin tahu, dan mengembangkan 

imajinasi. Dalam mengembangkan sains anak metode yang 

dipergunakan mampu mendorong anak mencari dan 

menemukan jawabannya, membuat pertanyaan yang 

membantu memecahkan, memikirkan kembali, membangun 

kembali, dan menemukan hubungan-hubungan baru.
15

 

Berdasarkan Jurnal diatas, sudah jelas betapa 

pentingnya metode eksperimen untuk digunakan dalam 

pembelajaran sains, karena pembelajaran sains memiliki 

peranan yang sangat penting dalam membantu perkembangan 

kognitif pada anak usia dini. 

Berdasarkan hasil observasi tanggal 10 Januari 2020 

yang dilakukan pada Kelompok B1 di Taman Kanak-kanak 

(TK) Tunas Mekar Madani kemampuan kognitif anak 

khususnya di bidang kemampuan proses sains belum 

                                                           
 

15
Mela Murti Roza. 2012. Pelaksanaan Pembelajaran Sains Anak Taman 

KanakKanak Aisyiyah Bustanul Athfal 29 Padang. Jurnal Ilmiah PG-Paud Volume 1 

Nomor 17 September 2012. Http://Ejournal.Unp.Ac.Id/Index.Php/Paud. h.1-11 

http://ejournal.unp.ac.id/Index.Php/Paud
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sepenuhnya berkembang dengan baik. Sebenarnya guru sudah 

pernah melakukan metode eksperimen namun jarang 

dilakukan dan dalam penerapannya kurang maksimal, 

sehingga hasilnya pun kurang maksimal.  

Hal ini diketahui ketika peneliti mengajak anak untuk 

melakukan suatu permainan sains atau sebuah percobaan 

sederhana, anak tampak kesulitan ketika diminta menceritakan 

hasil percobaan jika sebuah balon ditiup lalu dilepaskan. 

Pembelajaran sains lebih banyak di dominasi oleh guru 

dengan memberikan contoh percobaan tanpa melibatkan anak 

dalam kegiatan, hal ini membuat anak susah bereksplorasi 

dengan media yang ada di sekeliling anak.
16

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang 

dilakukan di kelompok B1 TK Tunas Mekar Madani tanggal 

15 maret 2020 menunjukkan bahwa secara umum belum dapat 

menguasai kemampuan proses sains. Berdasarkan proses 

pembelajaran mengenai eksperimen yang telah dilakukan 

sebagian besar anak belum mampu menceritakan kembali 

hasil percobaan yang sudah anak lakukan.  Hal itu di sebabkan 

penggunaan metode pemberian tugas LKA maupun Majalah 

TK yang sering di berikan tentunya hanya mampu 

mengembangkan salah satu aspek keterampilan proses sains. 

Misalnya melalui kegiatan mencari jejak, yang hanya 

mengembangkan aspek keterampilan proses sains yang lain. 

Adapun hasil lembar prasurvei perkembangan kemampuan 

sains anaka yaitu: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 16Observasi di TK Tunas Mekar Madani Tanggal 10 Januari 2020. 
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Tabel 1.2 

Hasil Lembar Prasurvei Perkembangan Kemampuan Sains  

TK Tunas Mekar Madani Way Kanan 

No Nama 
Indikator Pencapaian Keterangan 

1 2 3 4  

1 AF BB MB BB MB MB 

2 AH BB BSH BB BB BB 

3 AN MB BSH MB BB BB 

4 AL BSH BB MB BB MB 

5 AS MB BSH BB MB BSH 

6 NS BSH BB MB BSH BB 

7 SA BSH BB BSH BB BB 

8 EL BB BB MB BSH BB 

9 IL BSH BSH MB BB MB 

10 JN BSH BB BSH BSH BB 

11 KZ BB BB BSH MB BB 

12 MN BSH BSH BB MB MB 

13 HF BB MB BB BB BB 

14 ND MB BSH BB MB MB 

15 UR BSH BB MB BB MB 

16 PR BSH BB MB BSH MB 

17 RA MB MB BB BSH BSH 

18 RK BSH MB BB BSH BB 

19 VN BSH BSH MB BSH BB 

Sumber: Data hasil observasi perkembangan kognitif TK 

Tunas Mekar Madani Hati Pakuan Ratu. 
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Keterangan Indikator 

1. Anak mampu mengetahui apa yang terjadi ketika air 

ditumpahkan. 

2. Anak mampu mengetahui mengapa angin bertiup, daun 

bergerak dan air dapat menyebabkan basah  

3. Anak mampu berpura-pura menjadi hewan atau tumbuhan 

ketika bermain. 

4. Anak mampu mengenal gejala alam seperti gerimis, 

hujan, gelap, terang, dll 

Keterangan Pencapaian Perkembangan: 

1. (BB) Belum Berkembang: Bila anak melakukan harus 

dengan bimbingan guru atau dicontohkan oleh guru 

denagn skor 1 dengan ciri (*). 

2. (MB) Mulai Berkembang: Bila anak melakukan masih 

diingatkan atau dibantu oleh guru  denagn skor 2 dengan 

ciri (**). 

3. (BSH) Berkembang Sesuai Harapan: Bila anak sudah 

dapat melakukannya secara mandiri dari konsisten tanpa 

harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dengan skor 

3 dengan ciri (***). 

4. (BSB) Berkembang Sangat Baik: Bila anak sudah dapat 

melakukannya secara mandiri dan sudah dapat membantu 

temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai 

indikator yang diharapkan dengan skor 4 dengan ciri 

(****). 

Jadi berdasarkan hasil pra-penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 10 orang anak yang belum 

berkembang, 7 orang anak yang mulai berkembang dan 2 

orang anak yang Berkembang Sesuai Harapan dalam 

peningkatan kemampuan sains. penelitian yang diteliti dalam 

hal ini diperkuat dengan wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan dengan guru di TK Tunas Mekar Madani Hati 
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Pakuan Ratu yang menyatakan tentang kondisi siswa dalam 

upaya meningkatkan kemampuan sains melalui penerapan 

eksperimen dari 19 anak. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka perlu dilakukan penelitian tentang “ Penerapan Metode 

Eksperimen Dalam mengembangkan Kemampuan Sains Anak 

Pada Kelompok B1 di TK Tunas Mekar Madani Way Kanan”. 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan di 

atas maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan 

kemampuan sains anak usia dini. Adapun sub-fokus penelitian 

ini adalah, penerapan metode eksperimen di TK Tunas Mekar 

Madani Way Kanan. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Sesuai  dengan latar belakang masalah beserta fokus 

penelitian maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialah 

“Bagaimana Penerapan Metode Eksperimen Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Sains Anak Pada Kelompok 

B1 di TK Tunas Mekar Madani Way Kanan?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan 

metode eksperimen dalam mengembangkan kemampuan sains 

anak pada kelompok B1 di TK Tunas Mekar Madani Way 

Kanan. 
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F. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :  

1. Pihak sekolah  

Sebagai sumbangan pemikiran untuk perubahan 

dan peningkatan mutu pendidikan agar tercapainya tujuan 

pendidikan anak usia dini yang lebih baik, khususnya 

dalam kemampuan sains anak. 

2. Guru 

Bagi guru sebagai bahan masukan dan 

pengetahuan dalam penerapan metode eksperimen. 

3. Peserta didik 

Metode eksperimen diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan sains anak usia 5-6 tahun. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini. Penelitian terdahulu yang relevan terdiri dari 

beberapa judul: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis oleh Dian 

Pratiwi yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan 

Proses Sains Dengan Metode Guided Discovery Pada 

Anak Kelompok B Tk Salafiyah Pleret Bantul”,
17

 Dalam 

penelitian ini, terdapat persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang 

kemampuan sains pada anak usia dini. Namun adapun 

perbedaannya yaitu jurnal penelitian Dian Pratiwi yang 

berjudul Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 

Dengan Metode Guided Discovery Pada Anak Kelompok 

B Tk Salafiyah Pleret Bantul. Sedangkan penelitian saat 

                                                           
 17Dian Pratiwi, “Meningkatkan Keterampilan Sains Dengan Metode Guided 

Discovery Pada Anak Kelompok B Tk Salafiah Pleret Bantul”, Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Sains. 
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ini fokus terhadap kemampuan sains anak yang belum 

berkembang baik, dengan menggunakan metode 

eksperimen.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Artika yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen 

Terhadap Kemampuan Sains Pada Anak Usia Dini 

Kelompok B di RA At-Tamam Bandar Lampung”, Dalam 

penelitian ini, terdapat persamaan dan perbedaan. 

persamaan Dewi Artika dengan penelitian peneliti yaitu 

sama sama menerapkan metode eksperimen terhadap 

kemampuan sains anak. namun terdapat perbedaannya 

yaitu dalam penelitian Dewi Artika bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh metode eksperimen 

terhadap kemampuan sains anak.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Devalda Marisa 

Prameswari yang berjudul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Sains Melalui Metode Eksperimen 

Mencampur Warna Kelompok B1 di TK Permata Hati 

Lampung Tengah”, Dalam penelitian ini, terdapat 

persamaan dan perbedaan. persamaan penelitian Devalda 

Marisa Prameswari dengan penelitian peneliti yaitu sama 

sama menerapkan metode eksperimen terhadap 

kemampuan sains anak. namun terdapat perbedaannya 

yaitu dalam penelitian Devalda Marisa Prameswari 

menerapkan metode eksperimen mencampur warna 

dalam meningkatkan kemampuan sains anak. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yunani, Marmawi R, 

Halida yang berjudul “peningkatan kemampuan sains 

melalui kegiatan pencampuran warna pada anak usia 5-6 

tahun di TK IT Anak Sholeh Mempawah”,  Dalam 

penelitian ini, terdapat persamaan dan perbedaan. 

Penelitian Yunani Marmawi R Halida dengan penelitian 

peneliti yaitu sama-sama menerapkan metode eksperimen 

terhadap kemampuan sains anak namun terdapat 

perbedaannya yaitu dalam penelitian Yunani Marmawi R 
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Hilda menerapkan metode eksperimen mencampur warna 

dalam meningkatkan kemampuan sains anak. 

5. Penelitian yang dilakukan Sriyono yang berjudul “metode 

eksperimen untuk meningkatkan kemampuan sains pada 

anak usia dini”, dalam penelitian ini, terdapat persamaan 

dan perbedaan. Penelitian Sriyono dengan penelitian 

peneliti yaitu sama-sama menerapkan metode eksperimen 

terhadap kemampuan sains anak namun terdapat 

perbedaannya yaitu dalam penelitian Sriyono 

menerapkan metode eksperimen percobaan gunung 

berapi dalam meningkat kemampuan sains anak. 

 Kesimpulan dari penelitian yang relevan bahwasanya 

terdapat hubungan antara penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis dan penelitian yang telah dilakukan oleh Dian Pratiwi, 

Dewi Artika dan Devalda Marisa Prameswari, Yunani, 

Sriyono yaitu tentang meningkatkan kemampuan sains anak 

namun terdapat juga perbedaannya yaitu pada metode yang 

dilakukan dan juga tujuan dari penelitian yang telah 

dilkaukan. 

 

H. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif ialah suatu proses inkuiri yang 

menyelidiki masalah-masalah sosial dan kemanusiaan dengan 

tradisi metodologi berbeda tanpa menggunakan angka statistik 

namun dengan pemaparan secara deskriptif ialah penelitian 

yang berusaha memaparkan dan menggambarkan suatu gejala, 

peristiwa, kondisi, situasi, kejadian yang terjadi saat sekarang, 

dimana peneliti memotret peristiwa dan kejadian yang terjadi 

menjadi fokus perhatiannya untuk kemudian di jabarkan apa 

adanya. 

Menurut Cresswell penelitian kualitatif ialah metode-

metode memahami dan mengeksplorasi dan memahami 

makna yang oleh sejumlah atau kelompok orang di anggap 
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berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Cresswell 

mengatakan bahwa metodelogi kualitatif yang dapat di 

lakukan melalui fenomenologi, etnografi, naratif, dan studi 

kasus. Dalam penelitian ini menggunakan strategi studi kasus 

karena sebagian dari penelitian kualitatif.  

Cresswell mengatakan bahwa studi kasus merupakan 

pendekatan kualitatif yang penelitiannya mengeksplorasi 

kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau 

beragam sistem terbatas melalui pengumpulan data yang 

detail dan mendalam yang melibatkan beragam sumber 

informasi atau sumber informasi majemuk (misalnya 

pengamatan, wawancara, dan dokumen) dan melaporkan 

deskripsi kasus dan tema kasus.
18

 

Menurut Robert K. Yin seorang peneliti bisa saja 

melakukan stui kasus yang valid dan berkualitas tinggi tanpa 

meninggalkan kepustakaan tergantung pada topik yang akan 

diselidiki.
19

Deskriptif kualitatif studi kasus merupakan 

penelitian eksplorasi dan memainkan peranan yang amat 

penting dalam menciptakan hipotesis atau pemahaman orang 

tentang berbagai variable sosial.
20

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa penelitian kualitatif metode studi kasus yang 

digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami 

fenomena tentang rencana pelaksanaan dan evaluasi dari 

pihak sekolah dalam penerapan metode pemberian tugas 

untuk mengembangkan nilai-nilai kemandirian anak. 

Dengan demikian peneliti ini bertujuan mengetahui 

Bagaimana Penerapan Metode Eksperimen Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Sains Anak Pada Kelompok 

B1 di TK Tunas Mekar Madani Way Kanan, maka peneliti ini 

                                                           
18John W Cresswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2014), h. 135-136 
19Robert K. Yin. Applications Of Case Study Research. Sage, 2011. h.18 
20Bungin Burhan, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik Dan Ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta : Kencana, 2015), h. 69 
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menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 

jenis penelitian study kasus untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang sama. 

1. Setting Penelitian  

a. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian dilakukan di TK Tunas Mekar 

Madani Way Kanan. 

b. Waktu penelitian  

Penelitian dilakukan  pada  tahun ajaran 2020/2021. 

Penentuan peneliti mengacu pada kalender akademi 

sekolah. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

Studi Kasus yang merupakan bagian dari penelitian 

kualitatif yaitu jenis penelitian yang prosedur penemuan 

dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik dan 

kuantifikasi.
21

 Melaikan menggunakan strategi dimana 

peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, 

peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelmpok individu. 

Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan 

peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan 

menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 

berdasarkan waktu yang telah ditentukan.
22

 

Penulis langsung terjun kelapangan saat penelitian 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan-pendekatan 

terhadap orang-orang yang akan dijadikan sumber 

informasi seperti guru sehingga dapat diperoleh data-data 

secara keseluruhan dan tertulis. Oleh karena itu, metode 

ini digunakan agar mampu menyikapi makna yang lebih 

                                                           
 21Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: Cipta 

Pustaka Media, 2015),h.41 

 22John W Creawell, Risearch Design pendekatan Kualitatif, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012),h.20 
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mendalam tentang Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Sains Melalui Penerapan Metode Eksperimen Pada 

Kelompok B1 di TK Tunas Mekar Madani Way Kanan. 

3. Subjek dan Tempat Penelitian 

a. Partisipan Penelitian 

 Subjek penelitian adalah guru dan peserta 

didik di kelompok B1 usia 5-6 tahun di Tunas Mekar 

Madani Way Kanan yang dapat memberian 

informasi tentang masalah Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Sains Melalui Penerapan Metode 

Eksperimen Pada Kelompok B1 di TK Tunas Mekar 

Madani Way Kanan. 

b. Tempat Penelitian  

 Dalam peneliti ini penulis memilih untuk 

melakukan penelitian di TK Tunas Mekar Madani 

Way Kanan. Alasannya karena penulis ingin melihat 

bagaimana Upaya Meningkatkan Kemampuan Sains 

Melalui Penerapan Metode Eksperimen Pada 

Kelompok B1 di TK Tunas Mekar Madani Way 

Kanan. 

4. Prosedur Pengumpulan data 

Peneliti yang menggunakan metode penelitian 

kualitattif mereka tidak akan menganalisis angka-angka 

melainkan kata-kata yang menyatakan alasan-alasan atau 

interpretasi atau makna-makna dan kejadian-kejadian 

serta perbuatan yang dilakukan oleh orang perorangan 

maupun kelompok sosial, para peneliti yang 

menggunakan metode penelitian kualitatif menggunakan 

teknik pengumpulan data yang memungkinkan mereka 
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untuk mendapatkan kata-kata dan perbuatan-perbuatan 

manusia sebanyak-banyaknya.
23

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian yaitu untuk 

memperoleh data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

penulis adalah: 

a. Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan alat pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mencatat secara 

sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
24

 Menurut 

Sutrisno Hadi, observasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah cara mengumpulkan data dengan 

jalan melakukan pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

dimiliki.
25

 

Dengan demikian observasi merupakan 

pengumpulan data melalui pengamatan secara 

langsung terhadap objek yang akan diteliti. Jenis 

observasi yang diterapkan adalah observasi partisipan 

yaitu: “suatu proses pengamatan yang dilakukam 

observer dengan terlibat langsung didalam kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan 

sebagai sumber penelitian. 

Observasi yang penulis lakukan di TK Tunas 

Mekar Madani Way Kanan adalah melihat dan 

mengamati bagaimana upaya meningkatkan 

kemampuan sains anak usia 5-6 tahun. Tujuan dari 

                                                           
23Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 

2017), h. 20 
24Cholid Narbuko dan Abu Achmadi,  Metodologi Penelitian. Cet. 14, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2015),h.70 
25Sutisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit FB 

UGM, 2014). h.286. 
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observasi ini adalah untuk melihat bagaimana Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Sains Melalui Penerapan 

Metode Eksperimen Pada Kelompok B1 di TK Tunas 

Mekar Madani Way Kanan. 

Tabel 1.3 

Kisi-kisi Observasi Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Sains Melalui Penerapan Metode 

Eksperimen Pada Kelompok B1 di TK Tunas 

Mekar Madani Way Kanan 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Kemampuan 

Sains 

Menunjukkan 

aktivitas yang 

bersifat 

eksploratif dan 

menyelidik 

Anak mampu 

mengetahui apa 

yang terjadi ketika 

air ditumpahkan 

Mengenal sebab 

akibat tentang 

lingkungannya 

Anak mampu 

mengetahui 

mengapa angin 

bertiup, daun 

bergerak dan air 

dapat menyebabkan 

basah 

Menunjukkan 

inisiatif dalam 

memilih tema 

permainan 

Anak mampu 

berpura-pura 

menjadi hewan atau 

tumbuhan ketika 

bermain 

Mengenal 

konsep 

sederhana dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Anak mampu 

mengenal gejala 

alam seperti 

gerimis, hujan, 

gelap, terang, dll 
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b. Wawancara (interview) 

Dalam penelitian ini, teknik wawancara 

mendalam secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan atau orang yang di wawancarai yaitu 

guru dan peneliti. Dilihat dari sisi pelaksanaanya 

wawancara dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis 

yaitu wawancara terpimpin, wawancara bebas 

terpimpin, wawancara bebas.  

Wawancara terpimpin adalah pewawancara 

sudah memiliki daftar pertanyaan yang lengkap dan 

terperinci untuk diajukan kepada narasumber. 

Wawancara bebas terpimpin adalah jenis wawancara 

dimana pewawancara melakukan kombinasi antara 

wawancara terpimpin dengan wawancara bebas, 

dimana pelaksanaannya sesuai dengan pedoman 

mengenai topik yang dibahas. Sedangkan wawancara 

bebas adalah pewawancara bebas memberikan 

pertanyaan kepada responden, namun harus tetap 

memperhatikan kaitan anatara pertanyaan dengan data 

yang diperlukan.
26

 

Dari penjabaran diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa wawancara di gunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus di teliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau 

kecil. 

Dengan penelitian ini peneliti menggunakan 

wawancara guru kelas. Untuk memperoleh data 

                                                           
26Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Prenada Media Group, 

2015). H. 111 
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tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan Sains 

Melalui Penerapan Metode Eksperimen Pada 

Kelompok B1 di TK Tunas Mekar Madani Way 

Kanan”. 

Tabel 1.4 

Pedoman Wawancara Metode Eksperimen dalam 

Meningkatkan Kemampuan Sains Anak di TK 

Tunas Mekar Madani Way Kanan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Bagaimana persiapan guru sebelum 

menerapkan metode eksperimen? 

 

2. 

Bagaimana guru melakukan 

apersepsi dan memotivasi anak 

dengan mengadakan tanya jawab 

sebelum dimulai kegiatan? 

 

3. 

Bagaimana guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran terlebih dahulu 

sebelum memulai kegiatan? 

 

4. 

Bagaimana guru menyampaikan 

aturan dalam mengerjakan tugas 

dan memberikan contoh kepada 

anak? 

 

5. 
Apakah guru memberi contoh 

terlebih dahulu? 

 

6. 

Apakah anak memperhatikan dan 

kemudian mencoba sendiri untuk 

melakukannya? 

 

7. 
Apakah guru mengamati sambil 

memberi penilaian? 

 

8. 

Bagaimana guru mengevaluasi 

mengenai kegiatan yang telah 

mereka lakukan? 
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c. Dokumentasi 

Menurut Bungin dokumentasi adalah teknik 

yang digunakan untuk menelusuri data historis. 

Bungin membagi macam dokumentasi menjadi dua 

antara lain dokumentasi pribadi yaitu catatan 

seseorang secara tertulis tentang tindakan, 

pengamatan, dan kepercayaan, berupa buku harian, 

surat pribadi dan otobiografi, dan dokumen resmi 

yaitu terdiri dari dokumen intern dan dokumen 

ekstern. Dokumen intern meliputi memo, 

pengumuman, intruksi, aturan lembang untuk 

kalangan sendiri, laporan rapat, keputusan pemimpin. 

Dokumen ekstern meliputi majalah, bulletin, dan 

media massa.
27

 

Dokumen analisis yang digunakan untuk 

memperoleh data-data yang tidak biasa di dapatkan 

dengan teknik wawancara maupun observasi. Teknik 

dokumentasi yang di peroleh adalah foto, gambar, 

bagan, struktur dan catatan-catatan yang diperoleh 

dari subjek peneliti. Peneliti dapat menggunakan 

berbagai alat rekaman seperti, tape recorder, telepon 

seluler, kamera foto, dan kamera video untu merekam 

hasil wawancara mendalam atau hasil observasi.
28

 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

analisa data yang bersifat deskriftif kualitatif yaitu 

mendeskripsikan data yang di peroleh melalui teknik 

pengumpulan data. Dijelaskan mengenai teknik yang 

digunakan dalam mengambil data dan analisis data. Dari 

semua data yang di peroleh dalam penelitian baik saat 

melakukan observasi yang menggunakan kisi-kisi sebagai 

                                                           
27Ibid., h. 12 
28Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif Sebuah Upaya Mendukung 

Penggunaan Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilm, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), h.134-135 
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bahan acuan dan lembar observasi yang datanya tentang 

penerapan metode pemberian tugas dalam 

mengembangkan kemandirian anak pada usia 5-6 tahun . 

Di perkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan guru kelas di TK Tunas Mekar 

Madani Way Kanan yang menjadi dokumen analisis 

karena penelitian ini menggunakan kualitatif jadi terdapat 

tiga langkah yaitu : reduksi data, penyajian data, 

vertifikasi atau penarikan kesimpulan. 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan hal-hal penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu, 

dengan demikian data yang telah di reduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

di perlukan.
29

 Berdasrkan pengertian di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa mereduksi data adalah 

merangkum data-data yang terkumpul dari lapangan 

kemudian memilih hal-hal yang pokok sesuai 

dengan fokus penelitian. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

 Menurut penulis, data display (penyajian 

data) merupakan langkah kedua setelah mereduksi 

data, yaitu memudahkan peneliti un tuk memahami 

apa-apa yang terjadi sebenrnta di lapangan yang 

dapat dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif, bagan, grafik, amtrik dan sejenisnya. 

 Data-data yang berupa tulisan tersebut di 

susun kembali secara baik dan akurat untuk dapat 

                                                           
29Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, ( Bandung : Alfabeta, 2014), h. 338 
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memperoleh kesimpulan yang valid sehingga lebih 

memudahkan peneliti dalam memahami. Penyajian 

data dalam penelitian ini berbentuk uraian yang 

singkat dan jelas. 

c. Verification ( Menarik Kesimpulan) 

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang 

diharapkan ialah temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada atau berupa gambaran suattu 

objek yang sebelumnya masih gelap atau remang-

remangsehingga setelah di teliti menjadi jelas. 

Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis dan dapat 

menjadi teori jika di dukung oleh data- data yang 

lain. Analisis data yang terakhir adalah penarikan 

kesimpulan dari hasil penelitian. Peneliti menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang telah di 

kumpulkan. Kesimpulan adalah jawaban dari 

rumusan masalah dan pertanyaan yang telah di 

ungkapkan peneliti sejak awal. 

6. Uji Keabsahan Data 

Supaya hasil penelitian bisa dipertanggung 

jawabkan maka di kembangkan tata acara untuk 

mempertanggung jawabkan kabsahan hasil penelitian. 

Karema tidak mungkun melakukan pengecekan terhadap 

intrument penelitian yang di perankan penelitian itu 

sendiri. Maka yang periksa adalah keabsahan data. 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan uji keabsahan kreabilitas. Uji kreabilitas 

data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian dalam 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Pemeriksaan kabasahan data di terapkan dalam 

membuktikan hasil penelitian dengan kenyataan yang ada 

dalam lapangan. Teknik kebasahan data dalam penelitian 

ini adalah menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 

adalah pengecekan data dengan cara pengecekan atau 
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pemeriksaan ulang. Dalam bahsa sehari-hari triangulasi 

ini sama dengan cek dan ricek.  

Triangulasi ini di lakukan untuk melakukan 

pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan 

data, apakah informasi yang di dapat dengan metode 

interview sama dengan metode observasi, atau apakah 

hasil observasi sesuai dengan informasi yang di berikan 

ketika di- interview. Pada penelitaian ini menggunakan 

teknik triagulasi metode yang dilakukan untuk metode 

yang di lakukan untuk menguji sumber data, apakah 

sumber data ketika di-interview dan di observasi akan 

memberikan informasi yang sama atau beda. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk Memaksimalkan hasil dari kerja penelitian ini, 

penulis mengontrupsi penelitian dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan, Bab ini berisi tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian yang terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, Memuat uraian tentang 

tinjauan pustaka terdahulu dan kerangka teori relevan yang 

terkait dengan tema skripsi.  

BAB III Deskripsi objek Penelitian, membuat secara 

rinci terkait gambaran umum objek penelitian meliputi sejarah 

yayasan, rencana dan tujuan, keadaan pendidik dan peserta 

didik. Selain membahas tentang gambaran umum ojek 

penelitian, pada bab ini juga membahas terkait keadaan yang 

sebenarnya serta data yang diperoleh dari penelitian. 

BAB IV Analisi Penelitian, meliputi analisis data yang 

diperoleh pada penelitian serta membahas temuan penelitian. 
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BAB V Penutup, Bab terkhir berisi simpulan, saran-

saran atau rekomendasi. Simpulan  menyajikan secara ringkas 

seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan 

masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil 

analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Sains 

1. Definisi Kemampuan Sains 

Sains secara harfiah dapat diartikan sebagai ilmu 

pengetahuan tentangalam atau yang mempelajari peristiwa-

peristiwa yang terjadi di alam.
30

  Perlunya mempelajari 

sains dalam pembelajaran adalah agar anak dapat mengerti 

konsep-konsep sederhana sains yang tentunya dapat 

bermanfaat untuk kehidupan anak sehari-hari. 

Sains secara garis besar memiliki tiga komponen, 

yaitu: proses, produk, dan sikap ilmiah. Pembelajaran sains 

untuk anak usia dini tidak hanya menitikberatkan pada 

hasil saja, tetapi lebih kepada proses. Dengan memahami 

proses kegiatan sains, akan membuat anak lebih paham 

sehingga kegiatan pembelajaran yang dilakukan menjadi 

lebih bermakna. 

Sains sebagai proses disebut juga kemampuan sains 

(science process skills) atau disingkat proses sains yang 

merupakan keterampilan untuk mengkaji fenomena alam 

dengan cara-cara tertentu untuk memperoleh dan 

pengembangan ilmu itu selanjutnya.
31

 

Menurut Nuryani Rustaman dan Adrian kemampuan 

sains adalah semua kemampuan yang diperlukan untuk 

memperoleh, mengembangkan, serta menerapkan konsep, 

prinsip, hukum, dan teori sains, baik berupa keterampilan 

mental, keterampilan fisik (manual), maupun keterampilan 

sosial.
32

   

                                                           
 30Patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam 

Pembelajaran Sains, (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 2006), h.9. 

 31Ibid, h.11-12. 

 32Ali Nugraha, Pengembangan Pembelajaran Sains pada Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2010), h.125. 
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Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan sains untuk anak usia dini yang 

dimaksud dalam penelitian ini merupakan keterampilan 

anak dalam mengenal dan memahami ilmu dan konsep 

yang ada dalam sains. Dengan penguasaan proses sains 

diharapkan anak mengalami perubahan dan kemajuan 

dalam proses-proses sains seperti kemampuan klasifikasi, 

aktivitas eksploratif, perencanaan kegiatan, sebab-akibat, 

inisiatif, dan pemecahan masalah.  

Dengan anak memahami proses pembelajaran sains 

akan memberikan hasil belajar yang berkesan dan tidak 

mudah lupa. Anak dapat menggunakan apa yang didapat 

dalam proses belajar sains tersebut untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kriteria Kemampuan Sains 

Kemampuan sains perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran sains anak usia dini. Alasan-alasan yang 

mendasari perlunya pengembangan kemampuan sains 
33

 

adalah: 

a. Perkembangan ilmu pengetahuan yang berlangsung 

semakin cepat, sehingga tidak mungkin untuk guru 

mengajarkan semua fakta dan konsep kepada anak 

dengan waktu mengajar yang ada. 

b. Anak akan lebih mudah memahami konsep-konsep 

yang rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh 

yang nyata. 

c. Sifat penemuan yang tidak bersifat mutlak tetapi relatif 

sehingga memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berpikir kritis. 

d. Adanya keterkaitan antara pengembangan konsep dan 

                                                           
33Fitri Arumsari, Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Melalui 

Penerapan Metode Eksperimen Pada Kelompok B1 Di Tk Assa’adah Baledono 

Purworejo, (Yogyakarta:UNY,2013), h.13. 
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pengembangan sikap dan nilai. 

Kemampuan sains secara lebih rinci dapat 

dikelompokkan menjadi enam oleh Nuryani Rustaman
34

 , 

yaitu: 

Mengamati. Di dalam mengamati terdapat kegiatan melihat, 

mencium, mendengar, mencicipi, meraba, dan mengukur yang 

melibatkan sebagaian atau seluruh alat indera. Hal-hal yang 

dapat diamati antara lain berupa gambar atau benda-benda 

yang diberikan kepada anak pada waktu kegiatan. 

a. Menggolongkan atau mengklasifikasi. 

Menggolongkan atau mengklasifikasi merupakan 

suatu sistematika yang digunakan untuk mengatur 

objek-objek kedalam sederetan kelompok tertentu. 

Kegiatan yang dapat dilakukan antara lain mencari 

persamaan suatu objek dalam kelompok dan 

menyusun obejk ke dalam suatu susunan berdasarkan 

kriteria tertentu, misalnya sifat dan fungsi. 

b. Menginferensi. Inferensi merupakan keterampilan 

dalam memberikan penjelasan atau interpretasi yang 

akan menuju pada suatu kesimpulan mengenai hasil 

observasi. 

c. Meramalkan atau memprediksi. Keterampilan 

memprediksi merupakan suatu keterampilan membuat 

perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi 

berdasarkan sesuatu keuntungan atau pola yang sudah 

ada. Prediksi di dalam sains dibuat atasdasar 

observasi. 

d. Mengkomunikasikan.Kegiatan mengkomunikasikan 

ini melibatkan kemampuan mengutarakan dalam 

bentuk lisan, tulisan, gambar, grafik, dan persamaan. 

Kegiatan ini dapat melatih anak berbahasa yang benar 

                                                           
 34Ali Nugraha, Pengembangan Pembelajaran Sains pada Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,2005), h.128 
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agar dapat dimengerti oleh orang lain. 

e. Menggunakan alat dan melakukan pengukuran. 

Menggunakan alat dan pengukuran amat penting 

dalam sains. Penggunaan alat harus benar dan 

mengetahui alasan penggunaannya. Pengukuran juga 

harus dilakukan dengan cermat dan akurat. 

Menurut Patta Bundu secara khusus pengembangan 

kemampuan difokuskan pada kemampuan observasi, 

penyusunan hipotesis, merancang percobaan, interpretasi, 

dan keterampilan komunikasi. Penjelasannya adalah 

sebagai berikut.
35

 

a. Keterampilan observasi. Kesempatan menggunakan 

alat indera untuk mengamati suatu objek dan 

fenomena sangat penting untuk mengembangkan 

keterampilan observasi. Semakin banyak melakukan 

kegiatan observasi maka kemampuan keterampilan 

proses yang dimiliki anak akan berkembang dengan 

baik. Pada awalnya mungkin seorang anak hanya akan 

mengamati “permukaannya” saja, tetapi seiring 

dengan rasa ingin tahu yang tinggi maka anak akan 

mengamatinya lebih dalam lagi. 

b. Keterampilan penyusunan hipotesis. Hipotesis 

merupakan kecenderungan untuk menjelaskan 

beberapa hasil observasi, kejadian, dan hubungan 

antara setiap kejadian fenomena. Yang perlu dihindari 

adalah pemikiran bahwa suatu hipotesis harus  selalu 

benar. Guru harus menanamkan kepada anak rasa 

percaya diri dalam mengemukakan pendapat untuk 

memperkirakan pemecahan masalah. Hipotesis anak 

terhadap adanya masalah masih sangat sederhana 

sesuai dengan pengalaman mereka. Guru dapat 

membantu anak dengan mengajukan pertanyaan yang 

                                                           
 35Patta Bundu, Proses dan Sikap Penilaian Keterampilan Ilmiah dalam 

Pembelajaran Sains ,(Jakarta: Rosdakarya,2006), h.33-37. 
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menimbulkan kemungkinan jawaban dari anak. 

c. Keterampilan merancang percobaan. Keterampilan 

merancang percobaan ini meliputi menyusun 

pertanyaan, membuat prediksi, dan mencari sendiri 

jawaban pemecahannya. Anak dilatih untuk 

memikirkan sendiri langkah-langkah pemecahannya 

tanpa instruksi yang berlebihan dari guru. 

d. Keterampilan interpretasi. Untuk mengembangkan 

ide-ide anak dari hasil mengumpulkan data yang 

diperlukan, mereka harus menafsirkan apa yang 

mereka temukan. Keterampilan interpretasi ini terkait 

dengan kemampuan memprediksi. 

e. Keterampilan komunikasi. Dalam kegiatan sains ada 

banyak potensi anak yang dapat dikembangkan, salah 

satunya komunikasi. Anak dapat mengkomunikasikan 

ide pemikiran, kegiatan yang dilakukan, temuan atau 

kesimpulan kepada teman maupun guru. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa kriteria kemampuan sains untuk anak usia dini yang 

dimaksud dalam penelitian ini menggunakan metode untuk 

meningkatkan kemampuan mengamati (observasi) 

mengelompokkan atau mengklasifikasi, memprediksi dan 

untuk kemampuan mengkomunikasikan ditingkatkan 

melalui media yang telah disiapkan. 

3. Bentuk Kegiatan Sains untuk Anak TK 

Kegiatan sains untuk anak usia 5-6 tahun hendaknya 

disesuaikan dengan tingkat perkembangannya
36

  kegiatan 

sains tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Hubungan sebab-akibat terlihat secara langsung. Anak 

usia 5-6 tahun tidak sulit menghubungkan sebab-akibat 

yang tidak terlihat secara langsung karenapikiran 

                                                           
 36Dyah Ratna Permatasari,Mengenal Sains, (Jakarta: Erlangga,2005), h.250-

255. 
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mereka yang bersifat transduktif. Sains memiliki 

banyak kegiatan yang akan memudahkan anak untuk 

mengetahui adanya hubungan sebab-akibat secara 

langsung, salah satunya dengan neraca dari kayu untuk 

kegiatan menimbang benda. 

b. Memungkinkan anak melakukan eksplorasi. Kegiatan 

sains sebaiknya memungkinkan anak untuk melakukan 

eksplorasi terhadap berbagai benda yang ada di 

sekitarnya, misalnya bermain dengan air, magnet, 

balon, layang-layang, suara, dan bayang- bayang yang 

akan menyenangkan bagi anak. Anak dapat 

menggunakan pancainderanya untuk bereksplorasi atau 

melakukan penyelidikan. 

c. Memungkinkan anak mengkonstruksi pengetahuan 

sendiri. Kegiatan sains tidak cukup dengan memberi 

tahu anak tentang definisi atau nama-nama objek 

dengan cerita maupun gambar. Tetapi sains untuk anak 

membutuhkan objek yang nyata agar anak dapat 

berinteraksi secara langsung guna melatih kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan objek 

tersebut. Sebagai contoh untuk mengenalkan kereta api, 

anak dapat dibawa ke stasiun untuk melihat secara 

langsung bentuk dari kereta api. 

d. Memungkinkan anak menjawab persoalan “apa” 

daripada “mengapa”. Pertanyaan “mengapa” 

merupakan pertanyaan yang sulit dijawab oleh anak 

karena masih terdapat keterbatasan untuk 

menghubungkan sebab-akibat. Pertanyaan tersebut 

harus dijawab dengan logika sebab-akibat. sebagai 

contoh saat anak bermain air di pipa, lalu anak ditanya, 

“Apa yang akan terjadi jika ujung pipa ini dinaikkan?”. 

Anak dapat menjawab “Air akan mengalir melalui 

ujung yang lain yang lebih rendah”. Anak tidak perlu 

ditanya “Mengapa jika ujung ini dinaikkan air mengalir 

ke ujung yang lebih rendah?” Hal itu tidak akan bisa 
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dijawab oleh anak. 

e. Lebih menekankan proses daripada produk. Kegiatan 

sains yang menunjang anak untuk bereksplorasi dengan 

benda-benda disekitarnya dengan cara yang lebih 

menyenangkan bagi anak. Anak tidak akan berpikir 

hasilnya, mereka secara alami akan menemukan 

berbagai pengertian dari interaksinya tersebut. Sehingga 

dapat diartikan bahwa proses lebih penting dari produk 

hasil. 

f. Memungkinkan anak menggunakan bahasa dan 

matematika. Kegiatan pengenalan sains hendaknya 

terpadu dengan ilmu lain seperti bahasa, matematika, 

dan seni. Melalui bahasa, anak dapat menceritakan apa 

yang baru ia lakukan kepada temannya. Melalui 

matematika, anak dapat melakukan pengukuran dengan 

bilangandan juga membaca angka. Sedangkan melalui 

seni, anak dapat menggambarkan objek yang dia amati 

kemudian mewarnainya. 

g. Menyajikan kegiatan yang menarik (the wonder of 

science). Melalui sains, percobaan yang menarik bagi 

anak misal sulap. Guru dapat menggunakan ilmu sains 

untuk membuat percobaan yang ajaib bagi anak TK 

yang masih memiliki pemikiran magis. 

Berdasarkan bentuk kegiatan sains untuk anak usia dini 

di atas, dapat dikatakan bahwa pengenalan bentuk sains 

sederhana khususnya pada tahapan usia 5-6 tahun dapat 

meningkatkan beberapa aspek perkembangan terutama 

dalam aspek pengetahuan umum dan sains. Kegiatan sains 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mencampur 

warna. 
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4. Materi Sains untuk Anak Usia 5-6 Tahun 

Kegiatan sains yang dapat diberikan untuk anak TK 

usia 5-6 tahun
37

  antara lain yaitu mengenal gerak, 

mengenal zat cair,mengenal timbangan atau neraca, 

bermain gelembung sabun, mencampur warna dan zat, 

mengenal benda-benda lenting, bermain dengan udara, 

bermain bayang-bayang, melakukan percobaan sederhana, 

mengenal api dan pembakaran, mengenal es, bermain 

pasir, bermain dengan bunyi, bermain magnet, dan 

menyayangi binatang.  

 

B. Metode Eksperimen 

1. Pengertian Metode Eksperimen 

Menurut Rusyanorang mengatakan pengertian 

eksperimen dengan kerja laboratorium, meskipun kedua 

pengertian ini mengandung prinsip yang hampir sama, 

namun berbeda dalam konotasinya.
38

 Eksperimen adalah 

percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan atau 

hipotesis tertentu. Eksperimen bisa dilakukan pada suatu 

laboratorium atau diluar laboratorium, pekerjaan 

eksperimen mengandung makna belajar untuk berbuat, 

karena itu dapat dimasukkan kedalam metode 

pembelajaran. Metode eksperimen adalah cara penyajian 

bahan pelajaran di mana siswa melakukan percobaa 

dengan mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu 

pertanyaan atau hipotesis yang di pelajari. 

Menurut Zain Djamarah, “ metode eksperimen 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengalami 

sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, 

mengamati suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu.” 

                                                           
 37Dwi Yuliani, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-Kanak, 

(Jakarta: Indeks, 2010), h,67. 
 38Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung:Alfabeta, 

2011), h.2 
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Percobaan sederhana bagi anak usia dini perlu 

dilakukan agar anak mampu memahami sains yang 

ditimbulkan atas peristiwa yang terjadi. Anak membangun 

pengetahuan mereka melalui pross suatu interaksi yang 

mereks alami dalam lingkungsn sekitar tempat tinggal 

anak. Pengetahuan anak dibangun dengan cara 

menggabungkan pengalaman-pengalaman anak yang telah 

mereka alami sebelumnya dengan pengalaman baru yang 

didapatnya. 

Dalam islam juga terdapat ayat Al-Qur’an  yang 

menjelaskan tentang pentingnnya ilmu pengetahuan , 

yaitu Qr Al Mujadalah ayat 11: 

                      

                       

                     

       

Artinya: Hai orang orang yang beriman apabila 

dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah 

dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya 

Allah Akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: “ Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahu 

apa yang kamu kerjakan.   

Metode eksperimen membuat anak lebih yakin atas 

hasil yang mereka dapat karena mereka terlibat dan 

mengalami secara langsung dalam sebuah percobaan. 
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Dengan menggunakan metode eksperimen ini anak akan 

lebih mudah untuk paham dan mengerti akan suatu 

permasalahan yang mereka hadapi dari pada anak hanya 

menerima informasi. 

Dari pendapat diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa metode eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan metode dimana anak diberikan 

kebebasan untuk melakukan percobaan dengan petunjuk 

dan bimbingan dari guru. Metode ini mencoba membantu 

siswa untuk lebih terlibat aktif dalam kegiatan yang 

diberikan oleh guru. Metode eksperimen ini berpusat 

terhadap proses dan hasil eksperimen. 

2. Tujuan Penggunaan Metode Eksperimen 

Penggunaan metode eksperimen dalam kegiatan 

belajar mengajar bertujuan untuk
39

:  

a. Mengajar bagaimana menarik kesimpulan dari 

berbagai fakta, informasi, atau data yang berhasil 

dikumpulkan melalui pengamatan terhadap proses 

eksperimen. 

b. Mengajar bagaimana menarik kesimpulan dari fakta 

yang terdapat pada hasil eksperimen, melalui 

eksperimen yang sama. 

c. Melatih anak merancang, mempersiapkan, 

melaksanakan, dan melaporkan percobaan. 

d. Melatih anak menggunakan logika induktif untuk 

menarik kesimpulan dari fakta, informasi, atau data 

yang terkumpul melalui percobaan. 

  

                                                           
39Moedjiono & Moh.Dimyati, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2006), h. 79-80. 
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3. Prosedur Penerapan Metode Eksperimen 

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam 

memakai metode eksperimen, Langkah-langkah berikut 

dapat diikuti. 

a. Persiapan untuk penggunaan metode eksperimen, 

yang mencakup kegiatan: menetapkan kesesuaian 

metode eksperimen dari tujuan yang ingin dicapai; 

1) Menentukan persyaratan peralatan, bahan dan 

fasilitas lain yang diperlukan dalam percobaan 

saat meninjau ketersediaannya di sekolah. 

2) Mengadakan uji eksperimen (guru memiliki 

eksperimen sendiri untuk menguji keakuratan 

proses dan hasil) sebelum menugaskan anak, 

sehingga kemungkinan yang akan terjadi akan 

diketahui. 

3) Memberikan peralatan, bahan, dan cara lain yang 

diperlukan untuk eksperimen yang harus 

dilakukan. dan 

b. Melaksanakan pemakaian metode eksperimen, dengan 

kegiatan. 

1) Diskusikan dengan semua anak mengenai 

prosedur, peralatan, dan bahan untuk percobaan 

dan hal-hal yang perlu diperhatikan selama 

percobaan. 

2) membantu, membimbing, dan mengawasi yang 

dilakukan oleh anak-anak, di mana anak-anak 

mengamati eksperimen. 

3) Anak membuat kesimpulan tentang 

eksperimennya.
40

 

c. Tindak lanjut pemakaian metode eksperimen, melalui 

                                                           
 40Ibid., h.125 
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kegiatan- kegiatan: 

1) Mendiskusikan hambatan dan hasil-hasil 

eksperimen; 

2) Membersihkan dan menyimpan peralatan, bahan, 

atau sarana lainnya; dan 

3) Evaluasi akhir eksperimen oleh guru.
41

 

4. Langkah-langkah pelaksanaan metode eksperimen di 

PAUD 

a. Anak-anak dalam 5 kelompok, masing-masing terdiri 

dari 4-5 anak 

b. Guru mengobrol dengan anak-anak tentang prosedur, 

peralatan, dan bahan, yang akan digunakan dalam 

kegiatan eksperimental 

c. Anak-anak diajak melakukan prediksi eksperimen 

yang harus dilakukan. 

d. Guru memberikan penjelasan tentang pelaksanaan 

eksperimen disertai dengan contoh dan 

menyampaikan kepada anak-anak hal-hal yang perlu 

diperhatikan selama percobaan 

e. Anak-anak berlatih sendiri apa yang telah 

disampaikan guru, buktikan kebenaran prediksi yang 

dilakukan, dan mengatasi masalah yang diberikan 

oleh guru dalam percobaan 

f. Guru mendiskusikan dengan anak-anak untuk menarik 

kesimpulan dari percobaan yang telah mereka 

lakukan.
42

 

 

 

                                                           
 41Saiful, segala konsep dan makna pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 

2011), h.126 

 42Moedjiono & Moh.Dimyati,Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2006, h.78-79 
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5. Kelebihan dan kelemahan metode eksperimen 

a. Kelebihan metode eksperimen 

Metode eksperimen mempunyai keunggulan 

sebagai berikut:  

1) metode ini dapat membuat siswa lebih percaya 

atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 

percobaanya sendiri dari pada hanya menerima 

kata guru atau buku saja. 

2) dapat mengembangankan sikap untuk 

mengadakan studi eksploratoris tentang sains dan 

teknologi,  suatu  sikap dari  seseorang  ilmuwan; 

3) metode ini didukung oleh asas-asas didaktik 

modern,  antara lain:  

a) siswa belajar dengan mengalami atau 

mengamati sendiri suatu proses atau kejadian. 

b) siswa terhindar jauh dari verbalisme. 

c) memperkaya   pengalaman  dengan  hal-hal   

yang bersifat objektif dan realistis. 

d) mengembangkan sikap berpikir ilmiah. 

e) hasil belajar akan tahan lama dan internalisasi. 

b. Kelemahan metode eksperimen 

Selain keunggulan tersebut, metode eksperimen 

mengandung beberapa kelemahan sebagai beriku:
43

  

1) pelaksanaan metode ini sering memerlukan 

berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak 

selalu mudah diperoleh dan murah. 

2) setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil 

yang diharapkan karena mungkin ada faktor-

faktor tertentu yang berada diluar jangkauan 

                                                           
 43Hamdani, Filsafat Sains, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.190 
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kemampuan atau pengendalian. 

3) sangat menuntut penguasaan perkembangan 

materi, fasilitas peralatan dan bahan mutakhir. 

Sering kali terjadi siswa lebih dahulu mengenal 

dan menggunakan alat bahan tertentu dari pada 

guru. 

6. Cara mengatasi kelemahan metode eksperimen 

Ada beberapa cara untuk mengatasi kelemahan-

kelemahan dari metode manusia dari metode eksperimen:  

a. hendaknya guru menerangkan sejelas-jelasnya tentang 

hasil yang ingin dicapai sehingga guru mengetahui 

pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawab dengan 

eksperimen. 

b. hendaknya guru membicarakan bersama-sama dengan 

pesertadidik tentang langkah yang dianggap baik 

untuk memecahkan masalah dalam eksperimen, serta 

bahan-bahan yang diperlukan, variabel yang perlu 

dikontrol dan hal-hal yang perlu dicatat. 

c. bila perlu, guru membantu peserta didik untuk 

memperoleh bahan-bahan yang diperlukan. 

d. guru perlu merangsang agar setelah eksperimen 

berakhir, guru membanding-bandingkan hasilnya 

dengan hasil eksperimen orang lain dan 

mendiskusikannya bila ada perbedaan-perbedaan atau 

kekeliruan-kekeliruan. 

Pembelajaran sains untuk anak TK meliputi mengenal 

gerak, mengenal benda cair, mencampur warna, 

tenggelam dan terapung, mengenal timbangan ( neraca ), 

dan larut dan tidak larut. Di antarannya adalah senagai 

berikut : 
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7. Pencampuran Warna 

Menurut Soewignjo, pengertian warna dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu secara subyektif ( secara 

psikologis ) dan secara obyektif ( secara fisik ). Secara 

subyektif warna diartikan sebagai bagian dari pengalaman 

indera penglihatan. Sedangkan secara objektif warna di 

artikan sebagai hasil dari panjang gelombang cahaya yang 

dipancarkan.
44

  

Menurut Musfiroh, cipta warna merupakan 

kegiatan bermain dengan pewarna, baik dalam bentuk 

kertas krep, pewarna makanan, maupun finger painting 

yang bertujuan merangsaang kepekaan warna. Cipta 

warna dibuat dengan mencampur dua warna hingga 

membentuk warna baru.
45

  

Sedangkan menurut Rachawati, cipta warna dapat 

dilakukan dengan kegiatan mencampur warna. Kegiatan 

diawali dengan guru memperagakan proses pencampuran 

warna, anak memperhatikan dan measa takjub dengan 

terjadinya perubahan warna. Kegiatan selanjutnya anak 

dapat melakukan sendiri kegiatan mencampur warna 

secara lagsung.
46

  

a. Media Pencampuran Warna 

1) Pengertian Media Pembelajaran 

Secara etimologi , kata “media“ 

merupakan bentuk jamak dari “medium”, yang 

berasal dari bahasa latin “medius” yang berarti 

tengah. Sedangkan dalam bahasa indonesia, kata 

“medium” dapat diartikan sebagai “antara” atau 

“sedang” sehingga pengertian media dapat 

                                                           
 44Santoso Soewignjo, seni mengatur komposisi Warna Digital, ( 

Yogyakarta: 2015 ), h. 12. 

 45Tadkiroatun Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk, (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2008 ), h. 417. 

 46Rachmawati  dkk, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia 

Taman Kanak-kanak ( Jakarta: Kencana Prenada Meda Group, 2012), h. 136 
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mengarah pada suatu yang mengantar atau 

meneruskan informasi (pesan) antara sumber 

(pemberi pesan) dan penerima pesan. 

Media dapat diartikan sebagai suatu bentuk 

dan saluran yang dapat digunakan dalam suatu 

proses penyajian informasi. Pembelajaran 

mengandung makna adanya kegiatan mengajar 

dan belajar, dimana pihak yang mengajar adalah 

guru dan yang belajar adalah siswa yang 

berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi 

keterampilan siswa sebagai sasaran pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran akan mencangkup 

berbagai komponen lainnya, seperti media, 

kurikulum,dan fasilitas pembelajaran.  

Jadi media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

bahan pembelajaran  sehingga dapat merangsang 

perhatian, minat pikiran dan perasaan siswa 

sebagai sasaran pembelajaran tetentu. 

2) Fungsi Media Pembelajaran  

Media dipandang sebagai salah satu faktor 

yang dapat meningkatkan efektifitas proses 

pembelajaran, hal ini disebabkan karena media 

memiliki peran dan fungsi strategis yang secara 

langsung maupun tidak langsung dapat 

mempengaruhi motivasi, minat dan atensi peserta 

didik dalam belajar serta mampu 

memvisualisasikan materi abstrak yang di ajarkan 

sehingga memudahkan pemahaman peserta didik. 

Selain itu, media mampu membuat pembelajaran 

lebih jelas serta mampu memanipulasi dan 

menghadirkan objek yang sulit dijangkau oleh 

peserta didik.  
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Media pembelajaran sangat penting  bagi 

kegiatan belajar mengajar karena dapat 

mendukung tercapainya tujuan belajar dengan 

lebih baik dan lebih cepat. Media pembelajaran 

tidak sekedar menjadi alat bantu pembelajaran, 

melainkan juga merupakan suatu strategi dalam 

pembelajaran. Sebagai strategi media 

pembelajaran memiliki banyak fungsi, yaitu: 

a) Media Sebagai Sumber Belajar artinya, 

melalui media peserta didik memperoleh 

pesan dan informasi sehingga membentuk 

pengetahuan baru pada diri peserta didik. 

Dalam batas tertentu, media dapat 

menggantikan fungsi guru sebagai sumber 

informasi atau pengetahuan bagi peserta 

didik. 

b) Fungsi Semantik artinya, dalam hal ini 

media pembelajaran berfungsi 

mengkonkretkan ide dan memberikan 

kejelasan agar pengetahuan dan pengalaman 

belajar dapat lebih jelas dan lebih mudah 

dimengerti. 

c) Fungsi Manipulatif artinya, adalah 

kemampuan media dalam menampilkan 

kembali suatu benda atau peristiwa dengan 

berbagai cara, sesuai kondisi, situasi, tujuan 

dan sasarannya. Misalnya, proses 

metamorphosis kupu-kupu tidak mungkin 

diamati selama proses pembelajaran, untuk 

itu dibutuhkan media seperti skema, gambar, 

video, dan lain-lain. 

d) Fungsi Fiksatif (Daya Tangkap atau Rekam) 

artinya, fungsi fiksatif ini terkait dengan 

kemampuan merekam (record) media pada 

suatu peristiwa atau objek dan 
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menyimpannya dalam waktu yang tidak 

terbatas sehingga sewaktu-waktu dapat 

diputar kembali ketika diperlukan. 

e) Fungsi Distributif yang mana memiliki dua 

fungsi di dalamnya yaitu mengatasi batas-

batas ruang dan waktu, juga mengatasi 

keterbatasan inderawi manusia. 

f) Fungsi Psikologis, Fungsi Sosio-Kultural 

yaitu fungsi media mampu memberikan 

rangsangan, memberikan pemahaman 

tentang perlunya menjaga keharmonisan dan 

saling menghargai perbedaan yang ada. 

Adapun media yang digunakan peneliti 

diantaranya yaitu: 

b. Media Kertas Krep 

1) Pada pembelajaran mengetahui cara pembuatan 

warna dari bahan buatan salah satunya  

menggunakan media kertas krep dengan metode 

eksperimen. Kertas krep adalah kertas yang 

permukaannya berkerut-kerut dan mudah warnanya 

mudah larut dalam air. Sehingga warna air sesuai 

dengan warna kertas krep yang dicelupkan ke air.  

2) Alasan menggunakan kertas krep untuk 

mengekslorasi pencampuran warna dasar adalah 

bahan mudah didapatkan harganya murah dan 

menyenangkan untuk siswa. 

3) Cara Menggunakan Kertas Krep antara lain: 

a) Siapkan kertas krep 1 bungkus warna wari 

b) Siapkan juga gelas plasktik, kemudian isi 

dengan air dengan tingginya 2 cm 

c) Ambil 1 lembar kertas krep, remas-remas 

kemudian masukkan ke dalam air 
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d) Lihat perubahan yang terjadi, air yang sudah di 

masukkan kertas krep warnanya berubah sesuai 

dengan kertas yang di masukkan.  

c. Media pewarna makanan 

Pewarna makanan adalah salah satu komponen 

tambahan yang biasa digunakan dalam pembuatan 

makanan dan minuman. Bahan yang satu ini memang 

agak sulit dilepaskan dari pembuatan makanan 

apapun. 

Cara menggunakan pewarna makanan:  

1) Siapkan pewarna makanan yang akan digunakan 

2) Ambil gelas plastik, kemudian masukkan 

pewarna makanan ke dalamnya campur dengan 

air 

3) Ambil kertas yang yang akan diberi pewarna 

4) Siapakan cuttonbud yang sudah di masukkan 

kedalam gelas yang sudah ada warnanya 

5) Kemudian digunakan untuk menebalkan tulisan. 

d. Kelebihan dan kekurangan media pencampuran warna 

1. Kelebihan pencampuran warna 

a) Media yang digunakan aman untuk anak 

b) Media mudah ditemukan 

c) Media mempunyai warna-warna yang bagus 

d) Anak bisa mengekspresikan apa yang dia 

rasakan dengan media tersebut 

2. Kekurangan pencampuran warna 

a) Media yang digunakan perlu pengawasan orang 

tua 

b) Media digunakan satu kali pakai 
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c) Media mudah sekali rusak 

d) Media rawan jika kena air 

8. Eksperimen Mengenal benda cair 

a. Pengertian dan Sifat Air 

Berdasarkan konsep dan pendapat di atas salah 

satu materi yang dekat  dengan lingkungan anak ialah 

air. Air adalah salah satu materi yang nyata secara 

fisik dan tidak lepas dari kehidupan sehari-hari anak 

mulai dari wujud, sifat hingga manfaatnya.Air adalah 

senyawa yang terbanyak di dunia, senyawa tersebut 

ialah senyawa H2O, yakni dua atom hidrogen dan satu 

atom oksigen.
47 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan air adalah zat kimia yang terdiri dari 

molekul hidrogen dan molekul oksigen.Air tersedia 

sangat melimpah di bumi dan keberadaannya sangat 

mempengaruhi kehidupan manusia. Airsebagai sebuah 

zat mempunyai sifat yang lekat dan tidak terpisahkan, 

yakni sebagai berikut:
47

 

1) Air mampu melarutkan berbagai zat 

2) Air dapat berubah wujud, jika didinginkan air 

menjadi es, jika dipanaskan air menjadi uap. 

3) Air mampu menekan ke segala arah. 

4) Permukaan air selalu datar. 

5) Air dapat mengalir dari tempat yang tinggi, ke 

tempat yang lebih rendah. 

6) Bergeraknya air, dapat dimanfaatkan menjadi 

sumber energi. 

7) Air dapat meresap ke lubang-lubang kecil atau 

yang disebut peristiwa kapilaritas. 

                                                           
 47Riswanti, Air, (Surakarta:  Mediatama, 2007), h. 1. 
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b. Benda Yang Menyerap Air 

Air yang mempunyai sifat mampu masuk ke 

dalam lubang- lubang kecil, khususnya ke dalam 

sebuah benda, membuat perbedaan antara benda-

benda yang ada disekitar.Benda tersebut ialah, benda 

yang mampu menyerap air dantidak mampu menyerap 

air.Benda yang mampu menyerap air ialah benda yang 

memiliki lubang-lubang kecil.Sebagaimana yang 

dipaparkan oleh, Tim Guru Eduka, bahwa benda yang 

dapat menyerap air adalah benda yang memiliki 

kerapatan rendah.
48

 

Beberapa benda tersebut, yakni seperti kain, 

kertas.Adapun beberapa benda yang tidak menyerap 

air atau biasa disebut dengan benda kedap air, seperti 

plastik, karet dan sebagainya. 

1) Kelebihan dari metode eksperimen  

2) Membantu anak mengembangkan keterampilan 

dan proses kognitif anak 

3) Metode ini memberikan kesempatan kepada anak 

untuk bergerak maju sesuai dengan kemampuan 

sendiri 

4) Metode ini berpusat pada anak 

5) Metode ini bisa membantu memperkaya 

kepercayaan diri anak melalui penemuan atau 

eksperimen 

c. Kekurangan metode eksperimen 

1) Diperlukan kesiapan mental untuk belajar dengan 

menggunakan metode eksperimen. 

2) Fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba tidak 

selalu ada. 

                                                           
 48Tim Guru Eduka, Ulangan Harian SD Kelas 4, (Jakarta Selatan: Kawah 

Media, 2010), h. 102. 
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3) Metode ini kurang berhasil untuk mengajar 

dikelas yang besar. 

Contoh dari penerapan metode eksperimen ini 

dengan memberikan kesempatan anak untuk bisa 

bereksplorasi dengan menjelajahi lingkungan sekitar 

dengan melakukan percobaan menggunakan benda 

konkrit misalnya ( air ), serta mengikuti proses dengan 

mengamati objek yang anakn di teliti sehingga bisa 

menarik kesimpulan dari hasil eksperimen tersebut.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Gross, 

Science Concepts Children Learn Throught Water Play 

yang menyatakan bahwa permainan dengan 

menggunakan bahan air untuk media pembelajaran sains 

bisa meningkatkan kemampuan sains anak sejak kecil 

mengenai belajar penemuan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran sains pada anak usia dini bisa 

mengembangkan aspek perkembangan anak berpikir 

logis dan bisa memecahkan masalahnya sendiri melalui 

eksperimen atau penemuan dengan menggunakan bahan 

benda cair misalnya air, maka anak akan lebih mudah 

mengenal benda cair.  

Pada penelitian ini anak akan belajar penemuan 

dengan menggunakan bahan air dengan alat boto, gelas 

plastik, mangkuk dan toples. Anak bisa bermain dengan 

air dan belajar menuangkan air ke dalam wadah dan 

mengetahui bentuk air menyerupai wadahnya.
49

 

 

C. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang sedang mengalami 

masa kanak- kanak awal, yaitu yang berusia antara 2-6 tahun 

yang akan ditumbuhkan kemampuan emosinya agar setelah 

                                                           
 49Lailatus Solichah & Sri Setyowati, “Meningkatkan Kemampuan Kognitif 

Anak Dengan Metode Eksperimen Melalui Permainan Sains Kelompok B TK Hang 

Tuah 10 Sidoarjo”, Jurnal Sains. 
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dewasa nanti berkemungkinan besar untuk memiliki 

kecerdasan. Karakteristik anak usia dini yaitu diantaranya:
50

  

1. Usia 0-1 tahun. Pada masa bayi perkembangan anak 

mengalami percepatanluar biasa dibanding usia 

selanjutnya. Karakteristik anak usia dini ini antara lain 

mempelajari keterampilan motorik mulai dari berguling, 

merangkak, duduk, berdiri, dan berjalan, mempelajari 

komunikasi sosial, serta mengembangkan komunikasi 

prabahasa berupa tangis, celoteh, isyarat, dan ungkapan 

emosional. 

2. Usia 2-3 tahun. Beberapa karakteristik usia ini antara lain 

anak aktif mengeksplorasi benda-benda yang ada di 

sekitarnya, mengembangkan kemampuan bicara dengan 

satu dua kata, dan mulai belajar mengembangkan emosi. 

3. Usia 4-6 tahun. Secara umum karakteristik usia ini antara 

lain secaramotorik anak semakin aktif melakukan aktivitas, 

secara bahasa anak sudah mampu berkomunikasi dengan 

baik, bentuk permainan anak sudah bersifat pararel, artinya 

anak mulai bermain permainan yang memerlukan kerja 

sama, dan perkembangan kognitif  berkembang sangat 

pesat. 

4. Usia 7-8 tahun. Pada usia ini anak memiliki karakteristik 

secara kognitif sudah mampu berpikir perbaikan, analisis, 

dan sintesis, secara rasional anak ingin melepaskan diri 

dari otoritas, anak mulai menyukai permainan sosial, dan 

perkembangan emosi anak mulai terbentuk dan tampak 

sebagai hasil dari kepribadian anak. 

5. Anak usia dini juga memiliki karakteristik yang khas baik 

fisik maupun psikis. Pengalaman yang didapat anak pada 

saat usia dini akan berpengaruh terhadap kehidupan anak 

selanjutnya. Oleh karena itu masa kanak-kanak merupakan 

masa yang sangat penting, sehingga segala aspek 

                                                           
 50Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2017), h. 5-7. 
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perkembangan yang dimiliki anak harus dikembangkan 

dengan optimal. 
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